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Abstrak 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kota Surakarta dengan variabel kepuasan 
kerja sebagai mediasi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PDAM Kota Surakarta, sedangkan sampel 
penelitian ini berjumlah 126 orang responden dengan pengambilan sampel secara 
random sampling. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kepemimpian terhadap 
kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung. Selanjutnya 
variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara 
langsung. Untuk variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh 
positif dan signifikan secara langsung. sedangkan variabel kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai mediasi berpengaruh 
positif dan signifikan secara tidak langsung kepemimpinan terhadap kepuasan 
kerja karyawan, terdapat hubungan positif kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan, dan terdapat hubungan positif kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. Sehingga dapat dihitung pengaruh tidak langsung kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, dan hasil pengaruh tidak 
langsung ini lebih besar dibandingkan hasil pengaruh langsung kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: kepemimpinan, kepuasan kerja, kinerja karyawan.   
 
Abstract 
This study aims to determine the influence of variables leadership on employee 
performance at PDAM Kota Surakarta with the variable job satisfaction as the 
mediation. This research is a quantitative research, the population in this research 
is all employees of PDAM Surakarta, while the sample of this study amounted to 
126 respondents by sampling random sampling. Based on the results of research 
influence of leadership on employee performance has positive and significant 
effect directly. Furthermore, the variables of leadership on job satisfaction have a 
significant effect directly. For the variable of job satisfaction on employee 
performance has positive and significant effect directly. while the variables of 
leadership on employee performance through job satisfaction as a mediating effect 
is positive and significant indirect leadership on employee job satisfaction, there is 
a positive relationship of job satisfaction to employee performance, and there is a 
positive relationship of leadership to employee performance. So it can be 
calculated the indirect effect of leadership on employee performance through job 
satisfaction, and the results of the indirect effect is larger than the result of the 
direct influence of leadership on employee performance. 
 
Keywords: leadership, job satisfaction, employee performance. 
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1. PENDAHULUAN  
 
      Era globalisasi seperti sekarang ini perusahaan dan dunia perekonomian 
sangat memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan negara. Perusahaan 
yang kompetitif dapat dipastikan mampu menghadapi perubahan yang ada dan 
mengikuti perkembangan. Agar perusahaan dapat menghadapi perubahan dan 
perkembangan tersebut kuncinya adalah sumber daya manusia (Dewi, Bagia, and 
Susila 2018). Perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, 
sehingga perusahaan harus mengelola dan fokus pada sumber daya manusia 
dengan maksimal. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting 
dalam kemajuan suatu perusahaan. Apabila sumber daya manusia yang dimiliki 
perusahaan produktif, efektif dan efisien maka tujuan perusahaan akan tercapai.  
      Kepemimpinan merupakan hal yang dibutuhkan agar sistem pemberlakuan 
aturan dan berjalannya perusahaan tetap dapat terkendali. Kepemimpinan menjadi 
berhasil atau tidaknya tergantung pada kualitas yang dimiliki oleh seorang 
pemimpin. Karyawan dan perusahaan merupakan suatu hubungan yang tidak bisa 
dipisahkan dan tidak bisa berjalan masing-masing, karena dalam suatu perusahaan 
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memajukan dan mengembangkan 
perusahaan.  
      Kepuasan kerja karyawan merupakan suatu hal yang didapatkan seorang 
karyawan apabila hubungan timbal balik dapat tercipta. Apabila karyawan telah 
mendapatkan kepuasan kerja maka akan menimbulkan rasa loyal terhadap 
perusahaan, selain itu kepuasan sangat berdampak kinerja karyawan.   
      Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi 
produksi perusahaan. Kinerja karyawan yang diharapkan oleh suatu perusahaan 
yakni kinerja yang efektif, efisien, serta memiliki nilai yang tinggi. Untuk 
mendapatkan kinerja karyawan yang tersebut maka perusahaan bisa menerapkan 
berbagai peran dalam manajemen Sumber Daya Manusia, yang mana peran 
tersebut harus diterapkan oleh sistem kepemimpinan.  
      Seorang pemimpin harus mampu memberikan dukungan dan memberikan 
contoh yang bisa dijadikan panutan oleh bawahannya, harus bisa memberikan 
pengarahan dan kenyamanan kepada bawahannya agar tercipta kepuasan dan 
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loyalitas pada bawahannya. PDAM Kota Surakarta merupakan Perusahaan Air 
Minum yang sudah berdiri sejak lama, sehingga memiliki sistem kepemimpinan 
yang selalu berubah. Dari perubahan-perubahan yang ada pada setiap periode nya 
PDAM tetap memberikan kontribusi yang besar terhadap BUMD Kota Surakarta. 
 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:7) 
pendekatan dengan metode kuantitatif digunakan apabila data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Pada penelitian ini penelit i 
memilih menggunakan jenis penelitian explanatory dengan pendekatan kuantitatif 
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. 
2.2 Populasi dan Sampel 
      Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek pada objek telah ditentukan. 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian diterik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). Pada 
penelitian ini populasi berjumlah 322 yang mana jumlah tersebut merupakan 
tenaga kerja tetap, tenaga kerja kontrak atau tenaga kerja honorer.  
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik sampling yang dilakukan oleh peneliti yaitu teknik 
probability sampling. Teknik probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. penelitian ini menggunakan simple random 
sampling.  Pada penelitian ini sampel berjumlah 126 responden dengan 
pengambilan sampel secara random.   
 
2.3 Sumber Data 
      Sumber data pada penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder. 
Menurut Sugiyono (2017: 193) dalam Fernandes (2019) sumber primer adalah 
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sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 
langsung dari pihak pertama. Sedangkan data sekunder merupakan data tidak 
langsung atau peneliti harus mencari data yang sudah jadi kepada sumber yang 
terkait, contohnya dokumen. Data sekunder yang diambil bisa berupa sejarah 
perusahaan, struktur organisasi, dan visi misi perusahaan melalui website 
perusahaan. 
2.4 Metode Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner (angket). Kuesioer 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiono, 2016: 142). Untuk mendapatkan informasi dari angket yang 
diberikan kepada karyawan, desain angket penelitian ini meliputi: (1) validasi 
responden, dan (2) pertanyaan inti. Pengukuran variabel menggunakan skala 
Likert. 
2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.5.1 Variabel Dependen 
Kinerja Karyawan (Y) 
      Kinerja adalah tingkat efisiensi dan produktivitas kerja dapat 
dipantau dari catatan yang ada pada organisasi dimana seseorang 
bekerja, artinya kinerja berhubungan langsung dengan tingkat efisiensi, 
efektivitas dan produktivitas kerja dari seorang  pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi menurut Schechner (Tajuddin, Tumirin, and 
Desembrianita 2020). Indikator untuk mengukur kinerja karyawan 
menurut Moheriono dalam (Prasetyo and Marlina 2019) yaitu meliputi 
Efektif, Efisien, Kualitas, Ketepatan waktu, Produktivitas. 
2.5.2 Variabel Independen 
Kepemimpinan (X) 
      Kepemimpinan Menurut Hindriari (2018) Kepemimpinan 
merupakan kemampuan lebih yang dimiliki seseorang (baik dalam 
organisasi atau tidak) untuk mempengaruhi orang-orang yang ada 
didalam lingkungannya, agar mereka bersedia bekerja untuk mencapai 
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tujuan yang diinginkan. Indikator atau pengukuran dalam 
kepemimpinan yaitu meliputi keteladanan, kecakapan, koordinasi dan 
pengambilan keputusan.  
2.5.3 Variabel Mediasi 
Kepuasan Kerja (Z) 
      Kepuasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap 
pekerjaannya dalam instusi, hal ini dapat dilihat dari kinerja pegawai 
karena. Karena kinerja karyawan merupakan cerminan dari kepuasan 
kerja yang dirasakan oleh karyawan (Rosmaini and Tanjung 2019). 
Indikator atau pengukuran dalam kepuasan kerja menurut Widodo 
dalam Nabawi (2019) dapat dilihat dari Gaji, Pekerjaan itu sendiri, 
Atasan, Promosi, Rekan kerja dan lingkungan.  
2.6 Metode  Analisis Data 
      Penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitin yang terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas. Kemudian uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, untuk 
menguji suatu kebenaran hipotesis penelitian ini menggunakan uji jalur (path 
analysis), uji koefisien determinasi (𝑅2), uji t, dan uji F. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Instrumen Penelitian 
3.1.1 Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat, pada penelitian ini menggunakan 
program SPSS 20 dengan menggunakan product moment menghasilkan 
masing-masing item pertanyaan dengan skor item pertanyaan seluruh 





Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 
Item Corelation Sig. Keterangan 
X.1 0,785 0,000 Valid  
X.2 0,518 0,000 Valid 
X.3 0,655 0,000 Valid 
X.4 0,699 0,000 Valid  
X.5 0,722 0,000 Valid  
X.6 0,523 0,000 Valid 
X.7 0,722 0,000 Valid 
X.8 0,699 0,000 Valid  
Z.1 0,794 0,000 Valid  
Z.2 0,746 0,000 Valid 
Z.3 0,861 0,000 Valid 
Z.4 0,733 0,000 Valid  
Z.5 0,809 0,000 Valid  
Y.1 0,809 0,000 Valid 
Y.2 0,809 0,000 Valid 
Y.3 0,861 0,000 Valid  
Y.4 0,553 0,000 Valid  
Y.5 0,804 0,000 Valid 
Y.6 0,718 0,000 Valid 
Y.7 0,804 0,000 Valid  
Y.8 0,776 0,000 Valid  
      Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisen korelasi 
lebih besar dari 0,3 (𝑟𝑖𝑥 ≥ 0,30), nilai signifikan item lebih kecil  0,05 
(α=5%) yang berarti pada tiap item variabel adalah valid dan dapat 
disimpulkan bahwa item tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian.  
3.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berkaitan dengan keajegan atau ketetapan hasil pengukuran 
apabila Alpha lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan 








Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 Kepemimpinan (X) 0,804 Reliabel 
2 Kinerja Karyawan (Y) 0,912 Reliabel 
3 Kepuasan Kerja (Z) 0,774 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha pada semua 
variabel lebih besar dari 0,6 artinya dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel yang digunakan pada penelitian ini reliabel. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. dengan 
melihat perbandingan nilai signifikasi yang dihasilkan > 0.05 maka 
distribusi datanya dikatakan normal. Sebaliknya jika signifikasi yang 
dihasilkan < 0.05 maka data tidak terdistribusi secara normal. 
Tabel 3. Hasil Pengujian Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Sig. 𝛼    Keterangan  
Kepemimpinan 
(X)  Kepuasan 
Kerja (Z)  
Kinerja 
Karyawan (Y)  
0,084 0,05 Normal 
  Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig Uji Kolmogrov 
Smirnov yaitu 0,084 > dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
distribusi data yang diuji dinyatakan normal. 
3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas suatu 




Tabel 4. Hasil Pengujian Glejser Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Kepemimpinan 0,108  Tidak Terjadi 
Kepuasan Kerja 0,246 Tidak Terjadi 
     Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikansi variabel kepemimpinan 
lebih besar dari 0,05 (0,108 > 0,05), nilai signifikansi variabel kepuasan 
kerja lebih besar dari 0,05 (0,246 > 0,05). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel kepemimpinan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
dan variabbel kepuasan kerja juga tidak terjadi gejala  
heteroskedastisitas.  
3.3 Uji Jalur (Path Analysis) 
3.3.1 Hasil Analisis Jalur X terhadap Z (Model I) 
Tabel 5. Hasil Analisis Jalur X terhadap Z 
Variabel Standardized 
Coefficients 




0,739 12,197 0,000 Signifikan 
R Square            = 0,545 
𝛼                        = 0,05 
n                        = 126 
      Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Koefisien jalur model 1 pda bagian tabel  dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi dari variabel kepemimpinan yaitu 0,000 < dari 0,05. Hasil 
ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model I yakni variabel 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Besarnya nilai R square yang terdapat pada tabel adalah sebesar 0,545. 
Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja sebesar 54,5% sementara sisanya 45,5% 
merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini.  
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3.3.2 Hasil Analisis Jalur X dan Z terhadap Y (Model II) 
Tabel 6. Hasil Analisis Jalur X dan Z terhadap Y 
Variabel Standardized 
Coefficients 




0,283 4,469 0,000 Signifikan 
Kepuasan 
Kerja (Z) 
0,650 10,245 0,000 Signifikan 
R Square            = 0,775 
𝛼                        = 0,05 
n                        = 126 
       Sumber: Data primer diolah, 2020 
      Koefisien jalur model II pada bagian tabel dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi dari variabel kepemimpinan yaitu 0,000 < dari 0,05 
dan kepuasan kerja yaitu 0,000 < dari 0,05. Hasil ini memberikan 
kesimpulan bahwa regresi model II yakni variabel kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap knerja karyawan. 
      Besarnya nilai R square yang terdapat pada tabel adalah sebesar 
0,775. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi kepemimpinan dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 77,5% sementara 
sisanya 22,5% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Sementara itu, untuk nilai e1 dapat 
dicari dengan rumus:  
e   = √1 − 𝑟2 
e   = √1 − 0,775 
e1   = 0,474 
3.3.3 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
Analisis jalur dapat menjelaskan pengaruh langsung dan tidak langsung 
antar variabel. Pengaruh langsung dan tidak langsung dalam penelitian 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Pengaruh Langsung  
Berdasarkan Tabel hasil analisis jalur X terhadap Z dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut:  
Z = 0,739 X  
Diketahui terdapat pengaruh langsung secara signifikan variabel 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dengan nilai signifikan 
0,000 yang lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 (0,000 < 0,05).    
Berdasarkan Tabel Hasil Analisis Jalur X, Z terhadap Y maka akan 
didapat koefisien persamaan sebagai berikut:  
Y = 0,283 X + 0,650 Z  
Diketahui terdapat pengaruh langsung secara signifikan 
Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,283 
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α=0,05 (0,000 < 
0,05). Terdapat pengaruh langsung secara signifikan Kepuasan Kerja 
(Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,650 dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α=0,05 (0,000 < 0,05). 
b. Pengaruh Tidak Langsung 
Model penelitian ini terdapat pengaruh tidak langsung yang dapat 
disajikan pada tabel tersebut: 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Tidak Langsung 
Variabel Bebas Variabel 
Perantara 








0,739 x 0,650 = 
0,480 
Sumber: Data primer diolah, 2020  
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung 
Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui 
Kepuasan Kerja (Z), diperoleh dari hasil kali pengaruh langsung 
Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z) dan pengaruh 
langsung Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y), 
sehingga pengaruh tidak langsung sebesar 0,739 x 0,650 = 0,480. 
Hasil pengaruh tidak langsung tersebut lebih besar dari hasil 
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pengaruh langsung Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) sebesar 0,283, sehingga Kepuasan Kerja (Z) memediasi 
hubungan Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y).  
3.4 Teknik Analisis Hipotesis 
3.4.1 Uji t 
Suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel atau probabilitas Sig. lebih kecil atau sama 
dengan nilai α (Sig. ≤ 0,05). Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 
8 sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis 
No. Hipotesis t hitung Nilai Sig. Keterangan  
1 Kepemimpinan (X) 
terhadap Kinerja 
Karyawan (Y)  
4,469 0,000 Signifikan 
2 Kepemimpinan (X) 
terhadap Kepuasan 
Kerja (Z) 
12,197 0,000 Signifikan 
3 Kepuasan Kerja (Z) 
terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 
10,245 0,000 Signifikan 
      Sumber: Data primer diolah SPSS, 2020 
 
Berdasarkan tabel 8 maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel (4,469>1,978) dan nilai signifikansi t = 0,000 lebih 
kecil dari α=0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H1 didukung. Kesimpulan 
yang dapat diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan 
Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
b. Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel (12,197>1,978) dan nilai signifikansi t = 0,000 lebih 
kecil dari α=0,05 (0,000<0,05), sehingga H2 didukung. Kesimpulan 
yang dapat diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan 
Kepemimpinan (X) terhadap Kepuasan Kerja (Z). 
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c. Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Nilai t hitung lebih 
besar dari nilai t tabel (10,245>1,978) dan nilai signifikansi t = 0,000 
lebih kecil dari α=0,05 (0,000<0,05), sehingga H3 didukung. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan 
Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
3.4.2 Uji F 
Tabel 9. Hasil Uji F 
Hipotesis t hitung Sig. Keterangan  
Kepemimpinan 
(X) dan Kepuasan 
Kerja (Z) terhadap 
Kinerja Karyawan 
(Y)  
211,782 0,000 Signifikan 
   Sumber: Data primer diolah, 2020 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 221,782 
dengan taraf signifikan 0,000 menggunakan batas signifikan 0,05 
sedangkan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,07, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  hipotesis menyatakan bahwa 
secara simultan variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan terbukti adanya.  
 
3.4.3 Uji koefisien determinasi (𝑅2) 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determiasi (𝑅2) 




1 Kepemimpinan (X) dan 
Kepuasan Kerja (Z) 




  Sumber: Data Primer diolah, 2020  
 
Koefisien determiasi adalah menggunakan adjusted R square yaitu 
sebesar 0,771. Hal ini berarti sebesar 77,1% variabel kinerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja. 
Sedangkan sisanya 22,9% diterangkan oleh variabel lain yang tidak 
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termasuk dalam model penelitian ini. Terhadap besarnya koefisien 
korelasi (R) dengan nilai 0,880 menunjukkan bahwa korelasi antar 




      Berdasarkan anlisis pada penelitian yang dilakukan pada karyawan PDAM 
Kota Surakarta mengenai pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hubungan Kepemimpian terhadap Kinerja Karyawan  berpengaruh positif 
dan Signifikan secara langsung. 
2. Hubungan Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja berpengaruh positif 
dan Signifikan secara langsung. 
3. Hubungan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh 
positif dan Signifikan secara langsung. 
4. Hubungan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan 
Kerja sebagai mediasi berpengaruh positif dan Signifikan secara tidak 
langsung kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan, terdapat 
hubungan positif kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, dan terdapat 
hubungan positif kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Sehingga 
dapat dihitung pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja, dan hasil pengaruh tidak langsung ini 




4.2.1 Bagi Pihak Perusahaan 
1. Pemimpin lebih dapat memberikan arahan dan tujuan secara 
konsisten kepada karyawan supaya kinerja karyawan semakin efektif 
dan sesuai dengan tujuan dan target yang diinginkan perusahaan.  
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2. Hubungan kerjasama antar karyawan harus lebih ditingkatkan 
supaya lebih meningkatkan kinerja karyawan. 
4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
      Peneliti selanjutnya yang menggunakan judul yang sama diharapkan 
untuk mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan variabel-
variabel lain di luar variabel yang ada dalam penelitian ini, seperti 
kompensasi, budaya organisasi dan motivasi kerja merujuk pada 
penelitian sebelumnya (Amalia 2016) dan (Fernandes 2019). Dengan 
demikian hasil yang diharapkan dapat mengungkap lebih banyak 
permasalahan dan memberikan temuan- temuan penelitian yang lebih 
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